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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, ada yang bisa dicatat di sini: pertama, scene
atap rumah Baron berfungsi sebagai tempat terjadinya babak I atau pengenalan
tokoh utama Baron. Selanjutnya scene sekolah berfungsi sebagai tempat
terjadinya babak II atau pengenalan tokoh utama Rusdi dan awal dimulainya
konflik/masalah dalam cerita film ini. Terakhir, scene perkemahan berfungsi
sebagai tempat terjadinya puncak masalah atau klimaks yang berujung pada

resolusi (penyelesaian masalah) dari cerita film “Lima Elang”.

Terkait dari scenes yang diteliti dan dianalisa, jenis properti; action props,
handprops, decorating props, dan set props dalam film ini mendukung
tokoh/karakter dalam menjalankan peran sesuai SCript atau cerita pada naskah.
Termasuk jenis properti lain, green (tanaman/pohon) yang membangun suasana

dan membuat cerita dalam film menjadi logis dan seolah-olah benar adanya.

Hal ini membuktikan bahwa, properti menjadi bagian penting dalam film.
Properti mendukung tokoh/karakter sehingga cerita dalam film berjalan secara
alami dan kebenaran dipercayai penonton. Selain itu properti juga memiliki fungsi

naratif dan dramatik yang mendukung cerita sebuah film.
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5.2. Saran
Saran untuk pembaca yang ingin melakukan penelitian seperti yang dilakukan

penulis:

1. Harus ¢ ‘
‘ n
ih film tasan yang

]

yin dibahas memadai

Selain dari topik ini, pembaca juga dapat melakukan peneletian seperti
yang dilakukan penulis, namun dengan mengkaitkannya pada hal lain yang
i set da rti, yai

“fungsi naratif (cerita),

2
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